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ABSTRAK 
Skizofrenia merupakan sekelompok reaksi psikotik yang mempengaruhi berbagai area fungsi 
individu, termasuk fungsi berpikir, berkomunikasi dan menunjukkan emosi dan gaduh gelisah. 
Motivasi kesembuhan merupakan sumber kekuatan untuk pasien yang berasal dari dalam diri 
pasien. Dukungan keluarga sangat dibutuhkan oleh pasien skizofrenia untuk meningkatkan 
motivasi sembuh pasien skizofrenia. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan 
dukungan keluarga dengan tingkat motivasi kesembuhan pasien skizofrenia di Puskesmas 
Sukapura. Jenis penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
adalah seluruh responden yang mengalami skizofrenia sejumlah 36 responden, didapatkan 
sampel sejumlah 36 responden dengan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan 
lembar kuesioner, selanjutnya analisis menggunakan SPSS versi 20 dengan uji spearman rank. 
Hasil penelitian didapatkan Sebagian besar responden mengalami dukungan keluarga cukup 
sejumlah 16 (44,4%), Sebagian besar responden mengalami tingkat motivasi kesembuhan sedang 
sejumlah 15 (41,7%), dan ada hubungan dukungan keluarga dengan tingkat motivasi 
kesembuhan pasien skizofrenia di Puskesmas Sukapura dengan nilai p value 0,000 < α (0,05) 
dengan nilai r = 0,844. Dukungan keluarga dapat meningkatkan tingkat motivasi kesembuhan 
pasien. Dukungan keluarga dapat mempengaruhi dorongan dalam diri setiap individu untuk 
segera sembuh, sikap positif dan optimis, dan adanya dukungan keluarga seperti selalu 
menemani selama perawatan, sehingga menimbulkan motivasi yang kuat untuk segera sembuh, 
memiliki motivasi dapat meningkatkan kemauan pasien agar cepat sembuh dari sakit.  
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1. PENDAHULUAN 
Skizofrenia merupakan gangguan 

mental kronis yang memengaruhi 
persepsi, pikiran, emosi, dan perilaku, 
dengan gejala seperti halusinasi, delusi, 
serta penurunan fungsi sosial (WHO, 
2023). Saat ini kesehatan mental telah 
menjadi salah satu isu yang harus 
ditangani. Salah satu gangguan mental 
yang sering dijumpai adalah gangguan 
skizofrenia. Skizofrenia adalah salah satu 
gangguan mental dengan karakteristik 
kekacauan pada pola berpikir, proses 
persepsi, afeksi dan perilaku sosial. 
Skizofrenia adalah penyakit yang 
mempengaruhi berbagai area fungsi 
individu termasuk berpikir, 
berkomunikasi, menerima, menafsirkan 
realitas, merasakan, dan menunjukkan 
emosi. Pasien yang terdiagnosa 
skizofrenia biasanya juga menunjukkan 
gejala positif, seperti halusinasi dan 
delusi dan gejala negatif, seperti 
penarikan diri dari lingkungan sosial, 
pengabaian diri, kehilangan motivasi dan 
inisiatif serta emosi yang tumpul (Zega, 
2021). Skizofrernia dibagi menjadi lima 
tipe yang memiliki spesifikasi yang 
berbeda yaitu : skizofrenia katatonik, 
skizofrenia paranoid, skizofrenia 
hebefrenik (tidak terorganisasi), 
skizofrenia residual dan skizofrenia tak 
terinci/ tidak dapat dibedakan (Kardiatun 
dkk, 2023). 

Skizofrenia adalah gangguan jiwa 
yang menyebabkan pikiran, persepsi, 
emosi dan perilaku individu menjadi 
menyimpang. Seperti kanker, skizofrenia 
dianggap sebagai sindrom atau proses 
penyakit dengan variasi dan gejala yang 
berbeda (Videbeck, 2020). Skizofrenia 
merupakan gangguan yang berpengaruh 
pada fungsi otak yang asalnya tidak 
diketahui dan mengakibatkan gangguan 
mood, persepsi, tingkah laku, dan 
gerakan yang aneh. Skizofrenia dianggap 
sebagai sindrom yang mempunyai banyak 
gejala. Skizofrenia merupakan salah satu 
gangguan jiwa, gangguan mental ini 

ditandai dengan gangguan realism atau 
insight (tilikan) yang buruk. Gejala 
gangguan biasanya ditandani dengan 
ilusi, halusinasi, waham, gangguan 
proses berpikir, dan tingkah laku yang 
aneh seperti katatonik atau agresivitas 
(Siagian dkk, 2022). Skizofrenia 
merupakan gangguan mental berat yang 
memengaruhi kualitas hidup pasien dan 
keluarga, di mana proses penyembuhan 
tidak hanya bergantung pada terapi 
medis, tetapi juga pada dukungan 
keluarga dan motivasi pasien. Keluarga 
memainkan peran kritis dalam 
memastikan kepatuhan pengobatan, 
mencegah kekambuhan, serta 
menciptakan lingkungan yang stabil bagi 
pemulihan. Skizofrenia dapat diobati, 
perawatan dengan obat-obatan dan 
dukungan psikososial efektif. Fasilitasi 
hidup yang dibantu, perumahan yang 
didukung dan pekerjaan yang didukung 
adalah strategi manajemen yang efektif 
untuk orang dengan skizofrenia 
(Hadiansyah, 2020). Dukungan keluarga 
merupakan faktor yang sangat penting 
dalam proses kesembuhan pasien 
skizofrenia dengan mendukung 
kepatuhan minum obat sehingga masa 
kesembuhan pasien dapat dipertahankan 
selama mungkin (Siagian, 2022). 
Keluarga merupakan orang terdekat 
pasien yang sangat berperan dalam 
perawatan pasien. Peran keluarga akan 
sangat berpengaruh bagi kehidupan 
pasien untuk mencapai kesembuhan yang 
optimal. 
 
2. METODE  
desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian adalah desain studi analitik 
korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Cross sectional merupakan 
rancangan penelitian dengan melakukan 
pengukuran atau pengamatan pada saat 
bersamaan, atau melakukan 
pemeriksaan status penyakit pada titik 
yang sama, Populasi Seluruh pasien 
skizofrenia di Puskesmas Sukapura 
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sebanyak 36 responden, Tehnik 
Sampling adalah Total Sampling, 
Analisa Data Uji Statistik = Spearman 
Rank, Kesimpulan: H1 diterima jika 
pvalue ≤ α dengan α= 0,05 H0 diterima 
jika pvalue > α dengan α= 0,05. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 5.1 Distribusi berdasarkan  Jenis 
Kelamin 

 
Tabel 5.2 Gambaran Responden 
Berdasarkan Usia 

 
 
Tabel 5.3 Distribusi Berdasarkan 
Pendidikan  

 
 
Tabel 5.4 Distribusi  berdasarkan 
Pekerjaan  

 
 

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan dukungan keluarga pasien 
skizofrenia  

 
 
5.6 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan tingkat motivasi 
kesembuhan pasien  

 
5.7 Distribusi frekuensi responden 
berdasarkan hubungan dukungan 
keluarga dengan tingkat motivasi 
kesembuhan pasien skizofrenia 

 
 

Berdasarkan Tabel 5.7 
menunjukkan bahwa diketahui tabel 
silang dukungan keluarga dan tingkat 
motivasi kesembuhan pasien skizofrenia 
adalah cukup dan sedang sejumlah 12 
(33,3%). Hasil penelitian tersebut 
diperkuat oleh hasil uji spearman rank 
didapatkan p value sebesar 0.000. Nilai p 
value penelitian ini menunjukkan nilai p 
value < α (0,05) yang berarti dapat 
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disimpulkan ada hubungan dukungan 
keluarga dengan tingkat motivasi 
kesembuhan pasien skizofrenia di 
Puskesmas Sukapura. Diperoleh angka 
koefisien korelasi sebesar 0,844 artinya 
tingkat kekuatan hubungan (korelasi) 
antara variabel dukungan keluarga dan 
tingkat motivasi kesembuhan pasien 
skizofrenia adalah sangat kuat. 
 
Pembahasan  
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 
Tingkat Motivasi Kesembuhan Pasien 
Skizofrenia di Puskesmas Sukapura 
Berdasarkan Tabel 5.7 menunjukkan 
bahwa diketahui tabel silang dukungan 
keluarga dan tingkat motivasi 
kesembuhan pasien skizofrenia adalah 
cukup dan sedang sejumlah 12 (33,3%). 
Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh 
hasil uji spearman rank didapatkan p 
value sebesar 0.000. Nilai p value 
penelitian ini menunjukkan nilai p value 
< α (0,05) yang berarti dapat disimpulkan 
ada hubungan dukungan keluarga 
dengan tingkat motivasi kesembuhan 
pasien skizofrenia di Puskesmas 
Sukapura. 
Skizofrenia merupakan salah satu dari 
gangguan mental klasifikasi berat dan 
kronik (psikotik) yang menjadi beban 
utama pelayanan kesehatan jiwa di 
Indonesia sampai saat ini. Skizofrenia 
merupakan sekelompok reaksi psikotik 
yang mempengaruhi berbagai area fungsi 
individu, termasuk berfikir, 
berkomunikasi, merasakan dan 
menunjukkan emosi serta gangguan otak 
yang ditandai dengan pikiran kacau, 
waham, halusinasi, dan perilaku aneh 
(Silitonga & Laia, 2020). 
Penelitian ini sejalan dengan Tiara Lani 
dan Nurul Wafa Septiana (2022), 
penelitian ini faktor yang mempengaruhi 
dalam dukungan keluarga diantaranya 
adalah pendidikan. semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka akan 
semakin baik dalam segi pikirnya. Oleh 
sebab itu, keluarga dengan pasien ODGJ 

sangat disarankan memiliki pengetahuan 
dan pendidikan yang baik. 
Apabila keluarga menghadapi pasien 
skizofrenia dengan cara dan sikap yang 
benar, mendukung pasien dengan 
mengikuti program pengobatan dengan 
benar, dan mengawasi perubahan kondisi 
dan gejalanya, maka pasien akan 
mendapatkan perawatan yang lebih baik. 
Anggota keluarga wajib mendukung dan 
membantu pasien untuk mengikuti 
pengobatan secara rutin, melibatkan 
pasien dalam kegiatan sehari-hari selama 
di rumah maupun di masyarakat. 
Anggota keluarga juga harus 
mengekspresikan diri dan berkomunikasi 
dengan pasien dengan cara yang lebih 
positif dan bersifat langsung, dorongan 
untuk meningkatkan kepercayaan diri 
pasien sehingga tingkat motivasi pasien 
skizofrenia meningkat. 
4. KESIMPULAN 

1) Dukungan keluarga pasien 
skizofrenia di Puskesmas 
Sukapura sebagian besar kategori 
cukup sebanyak 16 responden 
(44,4%).  

2) Tingkat motivasi kesembuhan 
pasien skizofrenia di Puskesmas 
Sukapura sebagian besar kategori 
sedang sebanyak 15 responden 
(41,7%)  

3) Ada hubungan dukungan keluarga 
dengan tingkat motivasi 
kesembuhan pasien skizofrenia di 
Puskesmas Sukapura dengan nilai 
p value 0,000 < α (0,05)  
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